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BAB III 

POLA KONSELING KELUARGA SAKINAH  

OLEH PASANGAN SUAMI ISTRI DALAM HUBUNGAN JARAK JAUH  

DI DESA SUKOSARI KUNIR LUMAJANG 

 

A. Setting Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Latar belakang desa 

Menurut cerita dari beberapa sumber mengatakan 

terbentuknya desa Sukosari ini bermula dari sekelompok 

masyarakat yang hidup rukun dan damai meskipun penduduk ini 

dalam kehidupan primitife. Dahulu desa sukosari ini merupakan 

desa yang sangat luas sebelum terjadi pembagian dengan desa 

Sukorejo yang saat ini letaknya berada disebelah timur dari desa 

Sukosari. 

Asal muasal nama desa ini, sebutan “Sukosari” karena 

diambil dari dua suku kata yakni SUKO yang berarti suka dan kata 

SARI yang artinya bunga (sekar). Adapun kepala desa Sukosari ini 

bapak Iswanto.  

Peneliti melihat di desa ini tingkat pendidikan 

masyarakatnya masih rendah. Mayoritas masyarakat Sukosari mata 

pencahariannya sebagai petani, buruh tani dan berternak, untuk 

mencukupi kebutuhan sehari-hari sebagian besar mereka beralih 
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dengan mencari pekerjaan ke luar kota baik sebagai sopir, buruh 

pabrik bahkan menjadi TKI sehingga banyak yang rela menjalani 

hubungan jarak jauh dengan keluarga untuk memenuhi kebutuhan 

keluarganya namun dengan hubungan yang jarak jauh ini rawan 

juga dari mereka yang  bercerai karena suami atau istri mereka 

sudah melupakan komitmen awal ketika hidup berjauhan dengan 

kelurga.  

Hubungan jarak jauh dengan pasangan pastinya akan 

banyak godaan dan ujian ketika keluarga itu tidak mampu 

melampaui dan tidak dapat memegang komitmen awal sehingga 

perceraian menjadi pilihan terakhir. Di desa ini angka perceraian 

mulai meningkat tidak hanya diakibatkan adanya hubungan jarak 

jauh dengan pasangan saja, saat ini banyak yang melakukan 

pernikahan dini sehingga belum matangnya usia mereka dan belum 

mapan secara material mengakibatkan mereka memilih untuk 

mengakhiri pernikahannya. 

Berdasarkan fenomena sosial yang terjadi saat ini di desa 

Sukosari yang semakin banyak perceraian dan juga pernikahan 

yang dilakukan pada usia dini. Dari wawancara yang peneliti 

lakukan dengan narasumber bapak Junaedi Jojok, beliau adalah 

seorang petugas P3N (Petugas Pembantu Pencatat Nikah) di desa 

Sukosari di tahun 2014 sampai saat ini. Beliau memaparkan banyak 

perceraian yang terjadi, namun beliau hanya memiliki data untuk 
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orang-orang yang akan menikah, sedangkan data mereka yang 

bercerai minim sekali yang masuk ke beliau, kebanyakan dari 

mereka langsung mengurus sendiri ke pengadilan agama. Hanya 

beberapa orang saja saja yang mengurus perceraiaanya melalui 

beliau, saat ini surat cerai yang berada di beliau terdapat 8 surat 

panggilan dari pengadilan agama di tahun 2014-2015, dan ada 5 

orang yang surat cerainya sudah selesai. Tugas beliau sebagai 

mediator, memediasi kedua belah pihak yang akan melakukan 

perceraian sebisa mungkin meliau mengupayakan agar mereka 

dapat merubah pemikirannya sebelum para klien mengajukan cerai 

ke pengadilan agama. 

“….yokpo iki bojomu jaluk pegatan? temenan ta kate pegatan 

iku, di peker-peker sek wes, kan jek isok diapik i maneh opo seng 

salah wingi iku, eleng yw onok anak wesan” 

 
“…gimana ini suami/istrimu minta cerai? beneran mau cerai itu, 

di fikir-fikir kembali dulu, masih bisa memperbaiki lagi apa yang 

salah kemarin itu, di ingat juga ada anak-anak” 
 

Beliau juga menyampaikan bahwasannya kasus perceraian 

yang pernah beliau tangani sejauh ini penyebabnya 75 % karena 

perselingkuhan lewat Hand Phone (HP) baik dari keluarga yang 

tinggal dalam satu rumah atau keluarga yang tinggal berjauhan 

dengan pasangannya. Sedangkan penyebab lainnya karena faktor 

ekonomi, ketidakcocokan dalam rumah tangga dan ada satu karena 

tidak bisa memiliki anak.
81

 

                                                             
81

 Hasil wawancara pada tanggal 20 Mei 2015 
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Peneliti mendapatkan informasi dari wawancara yang 

dilakukan dengan Narasumber kedua kepala dusun sukodadi 

bahwasannya dalam satu tahun kebelakang ini terjadi 9 kasus 

percaraian di warganya. Banyak orang bercerai karena saat ini 

mereka banyak yang bekerja di pabrik, selain itu juga sebagian ada 

yang menjadi sopir dan sebagian lagi ada yang bekerja di luar kota 

dengan intesitas pertemuan dengan keluarga yang sedikit 

mengakibatkan mereka tertarik dengan wanita/pria idaman lain.
82

 

“…..kan jarang moleh jarang ketemu bojoe dadi kecantol mbek 

wong pabrikan pisan.” 

 

“.....jarang pulang kerumah sehingga jarang ketemu dengan 
suami/istri jadi tertarik dengan orang yang sama-sama bekerja di 

parik juga.” 

 

Selain dari informan yang kedua peneliti mencari informasi 

dari kepala dusun Sukorame. Beliau menyampaikan di warganya 

dalam kurun satu tahun ini kasus perceraian mencapai kisaran 

kurang lebih 10 orang. Meningkatnya angka perceraian kususnya di 

daerah ini karena banyak anak yang usia belasan sudah berani 

untuk menikah dan membentuk rumah tangga namun usia 

pernikahannya tidak lama mereka bercerai, menikah hanya sebagai 

kesenangan saja tidak memikirkan hak dan kewajiaban yang berada 

di dalamnya dan yang harus mereka emban. Bahkan dari mereka 

ada yang menikah kembali dengan jangka waktu yang tidak lama 

                                                             
82 Hasil wawancara pada tanggal 22 mei 2015 dengan informan yang ke 1 
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dari setelah mengurus peceraian dengan suami/istri mereka 

sebelumnya.
83

 

“….Tingkane sakki wong rabi yw gg wong wes umur e cukup 

arek cilik-cilik seng umure welasan saaki ae wes akeh seng wani 

rabi tapi yw ngunu se mari rabi kacek mek pirang ulan 

eh…pegatan wisan. Rabi koyok digawe pacaran ganti-ganti ae. “ 
 

“….sekarang orang menikah tidak hanya mereka yang sudah 

cukup umur, anak-anak yang usianya belasan sudah menikah 
tetapi setelah menikah selang waktu beberapa bulan sudah 

bercerai, menikah seperti pacaran, untuk berganti-ganti.” 

 

Untuk dusun Sukolilo peneliti mencari informasi dari 

informan kepala dusun Sukolilo. Dari hasil wawancara yang telah 

dilakukan, peneliti mendapatkan informasi bahwasannya di dusun 

ini hanya berkisar 2-3 kasus perceraian. Angka perceraian yang 

tidak begitu besar, di dusun ini banyak musollah masyarakatnya 

juga rajin ke musollah sehingga pegangan agamanya lebih kuat, 

banyaknya perceraian salah satu penyebabnya juga karena 

kurangnya pegangan agama dalam diri seseorang sehingga mudah 

goyah.
84

 

“….Agama e rodok kuat lah istilah e iku,akeh e wong pegatan iku 

selain teko faktor keluarga dewe iku mau kan neg agomoe ndak 

sepirooh kuat isok ae, gampang goyah kenek gudo titik wae wes 
ndak betah.” 

“..agamanya sedikit lebih kuat, banyaknya orang bercerai selain 

dari faktor keluarga itu sendiri jika pegangan agamanya tidak 
begitu kuat maka itu masih bisa, akan mudah goyah mendapat 

godaan sedikit saja pasti sudah tidak tahan (mudah tergoda)” 

 

Narasumber yang selanjutnya peneliti datangi untuk 

mendapatkan informasi yakni kepala dusun sukomaju. Di dusun ini 

                                                             
83 Hasil wawancara pada tanggal 22 mei 2015 dengan informan yang ke 2 

84 Hasil wawancara pada tanggal 22 mei 2015 dengan informan yang ke 3 
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kasus perceraian berkisar sampai 4 – 5 kasus, sebagaian besar 

mereka yang bercerai karena faktor ekonomi. Menikah di usia 

muda tanpa adanya pekerjaan yang pasti, dengan keadaan yang 

seperti itu ada juga dari mereka yang selingkuh tidak hanya mereka 

yang melakukan pernikahan muda yang sudah menikah lama 

dengan usia yang sudah cukup bahkan mereka bekerja hanya di 

sekitar daerah sini yang setiap harinya tetap bertemu dengan 

istri/suaminya masih terpikir untuk selingkuh, mereka yang seperti 

itu karena pegangan agama yang kurang kuat.
85

 

“iyw cen sakki maleh akeh wong pegatan, usum e wong 

selingkuh nduk.” 

 

“Iya memang saat ini semakin banyak orang yang bercerai, 
maraknya orang yang selingkuh.” 

 

 Dari hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan, 

peneliti menyimpulkan bahwasannya di desa Sukosari banyak 

terjadi perceraian karena faktor peselingkuhan baik dari suami istri 

yang tinggal satu atap atau berjauhan, faktor ekonomi, faktor usia 

pernikahan dini serta kurangnya pegangan agama yang kuat. 

Dengan adanya fenomena diatas status perkawinan di desa sukosari 

sangat memprihatinkan karena saat ini pernikahan bukanlah hal 

yang sakral lagi, janji yang telah terucap saat ijab antara dua orang 

sudah tidak begitu berharga sehingga dengan mudahnya mereka 

mengabaikan dan mengucap kata talak. Dalam kehidupan berumah 

                                                             
85 Hasil wawancara pada tanggal 22 mei 2015 dengan informan yang ke 4 
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tangga banyak problem, godaan, dan berbagai halangan rintangan 

harus dihadapi oleh pasangan suami istri baik mereka yang tinggal 

bersama dalam satu atap maupun mereka yang berjauhan. Oleh 

sebab itu peneliti melakukan penelitian dengan mengangkat tema 

pembentukan keluarga sakinah oleh pasangan suami istri dalam 

hubungan jarak jauh. 

b. Kondisi geografis 

Secara geografis luas wilayah desa sukosari 540,46. Ha. 

Desa sukosari ini berbatas wilayah dengan desa Karanglo pada 

sebelah utara, dengan desa Jatirejo pada sebelah selatan, dengan 

desa Kunir Lor pada sebelah barat dan pada sebelah timur 

berbatasan dengan desa Sukorejo. Topografi luas kemiringan lahan 

(rata-rata) desa ini datar yakni 540,46 Ha dan ketinggian di atas 

permukaan laut (rata-rata) 15 m. Klimatologi di desa sukosari ini 

suhunya mencapai 28-30C dan curah hujan 2000/3000 mm. Pada 

desa ini luas pemukiman penduduk 30,106 Ha dan lahan yang 

lainnya digunakan untuk lahan pertanian, yang mana luas hahan 

pertanian mencapai 122,180 ha untuk sawah yang teririgasi dan 

untuk sawah yang tadah hujan 6,280 Ha. 

Desa sukosari ini terletak di wilayah kecamatan Kunir 

kabupaten Lumajang. Jarak desa sukosari ke ibu kota kecamatan 

yakni 2 Km, yang dapat ditempuh dengan beberapa menit saja.  

Jarak untuk ke ibu kota kabupaten dari desa Sukosari yakni 17 Km, 
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sedangkan jarak desa Sukosari ke ibu kota provinsi yakni 157 Km 

dan jarak ke ibu kota Negara 775 Km. 

Pembagian wilayah desa Sukosari ini dibagi menjadi empat 

dusun yaitu dusun Sukolilo, Dusun sukodadi, Dusun Sukorame dan 

dusun Sukomaju. Setiap dusun-dusun ini dibagi menjadi beberapa 

RW (Rukun Warga) dan RT (Rukun Tetangga). Dusun Sukolilo 

terdiri dari dua RW yaitu RW 01 (RT 01, RT 02 dan RT 03), dan 

RW 02 (RT 04, RT 05, RT 06 dan RT 07), Dusun Sukodadi terdiri 

dari tiga RW yaitu RW 03 (RT 08 dan RT 09), RW 04 (RT 10 dan 

RT 11), dan RW 05 (RT 12, RT 13, RT 14 dan RT 15). Dusun 

Sukorame terdiri dari tiga RW yaitu RW 06 (RT 16, RT 17, RT 18 

dan RT 19), RW 07 (RT 20, RT 21 dan RT 22), dan RW 08 ( RT 

23, RT 24, RT 25 dan RT 26). Dusun Sukomaju terdiri dari tiga 

RW yaitu RW 09 (RT 27, RT 28 dan RT 29), RW 10 (RT 30, RT 

31 dan RT 32), dan RW 11 (RT 33, RT 34 dan RT 35). Di setiap 

dusun mempunyai ketua dusun yang disebut  dengan KASUN. 

Dalam setiap dusun terdapat beberapa RW (rukun Warga) yang 

juga memiliki ketua yang bertugas mengawasi masing-masing 

warga RWnya sehingga dapat mengoptimalkan program kerja dari 

desa. 

Tempat Sasaran dalam penelitian ini berada di dusun 

Sukolilo lebih tepatnya pada RW 02/ RT 06. 
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c. Kondisi Demografi 

Jumlah penduduk desa Sukosari sebanyak 5.350 jiwa yang 

terbagi dalam 1.726 KK. Dengan luas wilayah sebesar 540,46 Ha 

maka kepadatan penduduk rata-rata 4 orang dalam anggota rumah 

tangga. 

Adapun jumlah penduduk desa Sukosari berdasarkan jenis 

kelamin, dalam rincian sebagai berikut: jenis kelamin 2591 laki-

laki berjumlah jiwa dan jenis kelamin perempuan berjumlah 2.759 

jiwa. Sehubungan dengan adanya penelitian yang peneliti lakukan 

maka dibutuhkan data yang berhubungan dengan keluarga yang 

berada di desa Sukosari. Adapun data-data tersebut dapat diperinci 

sebagai berikut : 

Table 3.1 

Cakupan kepala keluarga 

No Dusun Jumlah kepala 

keluarga 

Jumlah kepala 

keluarga menurut 

jenis kelamin 

Yang 

ada 

Yang 

ada 

LK PR 

1 DSN Sukolilo 418 418 348 70 

2 DSN Sukodadi 385 385 326 59 

3 DSN Sukorame 454 454 410 44 

4 DSN Sukomaju 469 469 402 67 

Jumlah 1726 1726 1486 240 

 

Tabel 3.2 

Jumlah kepala keluarga menurut status perkawinan 

NO Dusun Kawin Duda /  Janda 

1 DSN Sukolilo 337 81 

2   DSN Sukodadi 307 68 

3 DSN Sukorame 395 58 

4 DSN Sukomaju 392 77 
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Tabel 3.3 

 

Jumlah jiwa dalam keluarga 

No Dusun Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 DSN Sukolilo 627 685 1.312 

2 DSN Sukodadi 571 626 1.197 

3 DSN Sukorame 698 707 1.405 

4 DSN Sukomaju 695 741 1.436 

 

Tabel 3.4 

Jumlah jiwa menurut kelompok Umur 

NO Dusun 0-1 1-5 5- 10 10-25 25-

60 

60 

ke 

atas 

1 DSN 

Sukolilo 

14 87 95 275 693 148 

2  DSN 

Sukodadi 

12 67 73 192 723 130 

3 DSN 

Sukorame 

16 86 73 276 784 170 

4 DSN 

Sukomaju 

20 73 113 285 767 178 

 

Tabel 3.5 

Jumlah anggota keluarga usia 7-15 tahun 

NO Dusun Sekolah  Tidak sekolah   

  LK Pr LK Pr 

1 DSN Sukolilo 76 72 - 2 

2 DSN sukodadi 75 82 2 5 

3 DSN Sukorame 79 56 1 - 

4 DSN Sukomaju 91 84 - - 

 

d. Kondisi Ekonomi 

Sebagian  besar masyarakat sukosari mata pencahariannya 

mayoritas petani dan buruh tani, namun banyak juga yang 

berprofesi lainnya seperti guru, pedagang, sopir, PNS, peternak, 
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TNI, POLRI, pengusaha kecil menengah, dosen swasta, tukang 

becak, dan pengusaha. Dengan berkembangnya jaman semakin 

banyaknya kebutuhan yang harus dipenuhi, banyak masyarakat 

sukosari yang bekerja sebagai karyawan perusahaan (buruh 

pabrik), bahkan sebagian dari mereka ada yang rela pergi 

merantau menjadi TKI/TKW keluar kota untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. Berikut rincian kepala keluarga menurut status 

pekerjaan. 

Tabel 3.6 

Jumlah kepala keluarga menurut status pekerjaan 

NO Dusun Bekerja Tidak Bekerja 

1 DSN Sukolilo 397 21 

2  DSN sukodadi 367 38 

3 DSN Sukorame 428 26 

4 DSN Sukomaju 426 43 

 

Banyaknya kepala keluarga yang tidak memiliki pekerjaan 

salah satunya dikarenakan tingkat pendidikan masyarakat yang 

rendah. Rinciannya sebagai berikut : 

Tabel 3.7 

Jumlah kepala keluarga menurut status pendidikan 

NO Dusun Tidak 

tamat 

SD 

Tamat  

SD-SLTP 

Tamat  

SLTA 

Tamat 

AK/P

T 

1 DSN Sukolilo 101 235 63 16 

2 DSN sukodadi 67 258 44 16 

3 DSN Sukorame 136 278 35 5 

4 DSN Sukomaju 145 274 45 5 
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Dengan data di atas maka dapat dirinci lagi hasil pertahapan 

keluarga sejahterah. Sebagai berikut : 

Tabel 3.8 

Hasil Pertahapan Keluarga Sejahtera 

NO Dusun Keluarga 

pra 

sejahtera 

Keluarga 

sejahtera  

I 

Keluarga 

sejahtera  

II 

Keluarga 

sejahtera  

III 

Kelu

arga 

sejah

tera  

III 

Plus 

1 DSN 

Sukolilo 

29 93 130 127 37 

2  DSN 

sukodadi 

47 69 85 173 11 

3 DSN 

Sukorame 

18 101 119 210 6 

4 DSN 

Sukomaju 

26 105 194 137 7 

 

e. Keagamaaan 

Mayoritas masyarakat desa Sukosari beragama islam namun 

ada beberapa masyarakat yang beragama katolik dan kristen. 

Masyarakatnya banyak melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan, 

Adapun kegiatan keagamaan yang dilakukan di desa Sukosari ini 

yakni kegiatan rutinan yang diadakan tiap RT baik dari pihak laki-

laki atau perempuan. Selalu diadakan pengajian atau acara 

keagamaaan dalam memperingati hari besar Islam, diba’an rutinan 

oleh ibu-ibu muslimat, majelis ta’lim, bapak-bapak Ansor seperti 

kegiatan aljiduri, tahlil, istighosah, hadrah, dan masih banyak lagi 

kegiatan yang lainnya. Jika diprosentasekan masyarakat Sukosari 
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yang pengetahuan agamanya mendalam hanya 40% dan yang 60% 

hanya sekedar tahu agamanya. 

2. Deskripsi Peneliti 

Peneliti adalah orang yang melalukukan penelitian, orang yang 

melakukan observasi, wawancara untuk mengamati subyek. adapun 

yang bertindak sebagai peneliti disini adalah penulis sendiri, adapun 

biodata peneliti yakni: 

1) Identitas 

Nama   : Siti Alvin Nuril Bariroh 

Tempat tanggal lahir : Lumajang, 24 September 1993 

Jenis kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Pendidikan  : Mahasiswa UIN Sunan Ampel      Surabaya 

Alamat   : Sukosari Kunir Lumajang 

2) Riwayat pendidikan 

TK : RA Muslimat NU Sukosari Kunir Lumajang,  lulus 

tahun 1999. 

MI : MI Nurul Islam Sukosari Kunir Lumajang, lulus 

tahun 2005. 

MTS  : MTsN Lumajang, lulus tahun 2008.   

SMA : MAN Lumajang, lulus tahun 2011. 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

83 

3) Pengalaman Peneliti  

Dilihat dari segi pengalamannya dalam bidang konseling 

Keluarga, belum mempunyai pengalaman cukup banyak untuk 

menjadi konselor. Akan tetapi peneliti telah menerima pengajaran 

mengenai bidang konseling terutama tentang tata cara pelaksanaan 

dan proses konseling di bangku kuliah. 

Peneliti juga pernah melakukan praktek konseling semester 

VI pada mata kuliah konseling dewasa manula. Proses konseling 

dilakukan di LIPONSUS Keputih, dan yang menjadi klien adalah 

seorang manula yang terkena razia satpol PP, yang mana klien ini 

diduga gila padahal beliau kekota untuk mencari nafkah untuk 

anaknya yang dirumah, dan  saat itu beliau masih dalam pembinaan 

oleh petugas LIPONSUS. 

Selain itu peneliti pernah melakukan Praktek Pengalaman 

Lapangan di KABAG. Pembinaan dan Kewanitaan Masjid 

Nasional Al Akbar Surabaya pada semester VII, selama 2 bulan, 

adapun permasalahan yang ditangani adalah masalah keluarga yang 

tentang istri yang mengguat cerai suami dikarenakan suami yang 

sakit dan istri mulai bosan dengan keadaan tersebut sehingga ia 

ingin mengugat cerai suaminya. Namun, perceraian tidak sampai 

terjadi istri mencabut kembali laporaannya. Sedikit pengalaman 

lapangan yang peneliti dapatkan menjadi tambahan wawasan 

tentang kehidupan berkeluarga. 
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3. Deskripsi Subjek Penelitian 

1) Identitas Istri 

Nama  : Khotimah (samaran) 

Alamat  : Sukosari  

Usia  : 43 

Agama  : Islam 

Pekerjaan : Guru Swasta 

Status   : Istri 

(a) Latar belakang keluarga 

Beliau anak pertama dari empat bersaudara dari 

pasangan Hj. Sofiatun dan H. Mu’tamat. Beliau menikah dan 

mempunyai tiga anak. Anak pertama beliau bernama Nailul 

Husna yang saat ini duduk dibangku SMA dan berada di 

pesantren Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang dan anak ke 

dua bernama Nasrulloh Al Amin yang duduk dibangku SMP 

dan juga berada di pesantren Mambahul Ma’arif Denanyar 

Jombang, yang terakhir Najmah Arifa yang masih di bangku 

SD, anak ketiga beliau diasuh oleh adik pertama beliau yang 

bernama Hanif Iskarimah.  

(b) Latar Belakang Pendidikan 

Mengenai latar belakang pendidikan, beliau pernah 

menempuh pendidikan M.I Nurul Islam Sukosari Kunir 

Lumajang, dan melanjutkan ke MTsN Lumajang sekaligus 
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menempuh pendidikan pesantren di PP Mambahulikam Suko 

Lumajang, pada tingkat SLTA beliau melanjutkan ke MAN 

Denanyar Jombang sekaligus menempuh pendidikan pesantren 

di PP Mambahul Ma’arif Denanyar Jombang. Setelah itu 

beliau melanjutkan pada perguruan tinggi S1 di Institut Ilmu 

Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, berlanjut S2 di Universitas Islam 

Lamongan (UNISLA) mengambil program studi Islam 

konsentrasi managemen pendidikan islam. 

(c) Latar belakang Ekonomi Keluarga 

Beliau berasal dari keluarga yang berada. Untuk saat ini 

penghasilan perbulan beliau menjadi kepala sekolah Rp 

800.000,- (penghasilan tetap), beliau juga sudah sertifikasi jika 

rutin perbulan keluar 1.500.000,- , beliau juga mendapatkan 

penghasilan dari hasil bertani, selain itu masih ada penghasilan 

yang tidak pasti (ceperan) dari kegiatan lain. 

(d) Latar belakang Keagamaan  

Berdasarkan dari observasi beliau termasuk orang yang 

taat beribadah dan menjalankan sesuai dengan syariat agama. 

Beliau seorang hafidhoh, selain menjalankan puasa wajib 

beliau juga menjalankan puasa sunnah yang lainnya, beliau 

juga sering menjadi pembicara dalam majelis ta’lim ibu-ibu. 

Beliau juga memegang yayasan yatim. 
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(e) Latar belakang lingkungan 

Keadaan lingkungan disekitar beliau baik, rumah beliau 

berada di pemukiman desa, antara rumah beliau dengan 

rumah-rumah yang lain berdekatan, jadi hubungan antara 

tetangga dan keluarga beliau terjalin dengan baik. Rumah 

beliau juga berdekatan dengan musholah, yang tiap sore hari 

ada anak-anak tetangga yang belajar mengaji. Rumah belaiu 

juga digunakan untuk majelis ta’lim. 

2) Identitas suami 

 Nama  : Ahmad (samaran) 

 Alamat  : Turipinggir RT 02 RW 01 Kec. Megaluh, Jombang    

     Jatim  

Usia  : 44 tahun 

Agama  : Islam 

Pekerjaan : Dosen 

(a) Latar belakang keluarga 

Beliau anak dari pasangan bapak KH. Salamulloh dan 

ibu Likhomsatun, beliau anak terakhir dari 11 bersaudara. 

Keluarga beliau adalah keluarga yang agamis. 

(b) Latar belakang pendidikan 

Mengenai latar belakang pendidikan, beliau pernah 

menempuh pendidikan MI Tarbiyatul Aulad Turipinggir, dan 

melanjutkan ke MTsN Mambaul Maarif Denanyar Jombang. 
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Pada tingkat SLTA beliau melanjutkan di Madrasah Aliyah 

Program Khusus (MAPK) Jember, beliau juga pernah 

mengenyam pendidikan di pesantren Mambaul Maarif 

Denanyar. Setelah lulus dari SLTA beliau menlanjutkan di 

perguruan tinggi S1 dan S2 di University Kebangsaan 

Malaysia mengambil jurusan filsafat dan S3 di UIN Surabaya 

mengambil konsentrasi pemikiran islam. 

(c) Latar belakang ekonomi 

Untuk ekonomi, beliau mendapatkan dari gaji dosen 

setiap bulannya. Namun, beliau masih mendapatkan gaji 

tambahan yang tidak pasti seperti dari panitia PANWASLU 

dan lain-lainnya. Beliau juga ternak sapi. 

(d) Latar belakang keagamaan 

Berdasarkan dari wawancara dengan istri dan observasi 

beliau termasuk orang yang taat beribadah dan menjalankan 

sesuai dengan syariat agama. Beliau seorang hafid, beliau juga 

ta’mir masjid, dan di yayasan kampung beliau. Selain itu 

beliau juga pengurus NU. 

(e) Latar belakang lingkungan 

Tinggal dirumah sendiri daerah perkampungan dengan 

sebelah kanan rumah beliau terdapat R.A sebelah kiri masjid 

dan di belakang masjid terdapat yayasan yatim yang sudah 

maju. 
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B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Subjek yang peneliti jadikan acuan dalam penelitian ini mereka 

yang sudah dapat menjalani hubungan jarak jauh selama bartahun-tahun 

keluarga mereka masih tetap utuh dan dapat membentuk keluarga yang 

sakinah dan melahirkan anak-anak baik yang dapat mengerti kondisi kedua 

orang tuanya. 

1. Deskripsi Proses Pembentukan Keluarga Sakinah Oleh Pasangan 

Suami Istri Dalam Hubungan Jarak Jauh Di Desa Suksari Kunir 

Lumajang 

Sesuai dengan hasil penelitian, yang telah dilakukan oleh 

peneliti baik dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Peneliti 

mendapatkan informasi tentang bagaimana proses yang dilakukan 

oleh subjek dalam pembentukan keluarga sakinah dengan hubungan 

jarak jauh. 

Saat peneliti melakukan wawancara pada tanggal 20 mei 2015 

dan 27 mei 2015 dengan ibu Khotimah di kediaman beliau, subjek 

terlihat sangan antusias menyampaikan pengalamannya dalam 

berumah tangga yang selama ini beliau jalani dengan hubungan jarak 

jauh. Peneliti juga melakukan wawancara dengan suami bapak Ahmad 

namun hanya lewat media social karena jarak suami yang jauh.  

Menurut pandangan subyek suami dan istri tentang arti 

keluarga sakinah itu sendiri yakni: 

Menurut suami “Sakinah itu kira-kira kita tidak banyak dibebani 

atau ada masalah yang ruwet tentang urusan keluarga dan anak-anak. 
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Semuanya berjalan normal-normal saja. Sehingga kita banyak waktu 

untuk ngurusi pekerjaan dan sosial kemasyarakatan.
86

 

“sakinah itu ketika kita tidak banyak di bebani atau ada masalah 

yang rumit tentang keluarga dan anak-anak. Semuanya berjalan 

dengan normal, sehingga kita mempunyai banyak waktu untuk 

mengurus masalah pekerjaan dan social kemasyarakatan” 

Menurut istri “e….semua unsur di keluarga itu terpenuhi. Unsur 

kebutuhan pokok, sandang, pangan, papan. Kemudian masing-

masing tau hak dan kewajiban, kemudian saling menghargai, saling 

menjaga. Hak dan kewajiaban secara umum itu terpenuhi.” 
87

 

  

Terpisah dari pasangan akan menimbulkan rasa was-was, rasa 

tidak aman, dan rasa khawatir dengan pasangan yang jauh disana. Istri 

sampai saat ini dapat memperoleh rasa aman dari lingkungan karena 

istri tinggal berdekatan dengan adik dan ibunya jadi rasa aman masih 

dapat di peroleh begitu juga dengan suami tidak begitu khawatir 

karena beliau tau istrinya masih tinggal berdekatan dengan 

keluarganya. Namun istri merasa dari sisi psikologis belum 

mendapatkan karena beliau adalah orang dalam lingkup publik yang 

memiliki banyak aktivitas sosial di luar rumah.
88

 

“….Karena orang LDR (Long Distance Relationship/hubungan jarak 

jauh) itu banyak ujian, banyak godaan itu pasti.” 

 

Sejauh ini hal yang dapat menjadikan sebuah keluarga itu tetap 

utuh bergantung pada diri masing-masing bagaimana mereka bisa 

                                                             
86 Hasil wawancara pada tanggal 14 Juni 2015 

87 Hasil wawancara pada tanggal 27 Mei 2015 

88 Hasil wawancara pada tanggal 20 Mei 2015 
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menjaga janji pernikahan dan tetap memegang komitmen dalam 

pernikahan tersebut. 

“kalau kita sudah memegang komitmen itu tantangan apapun sudah 

bisa diatasi dan terbuka” 

  

Untuk tetap bisa memegang komitmen itu tidak mudah karena 

banyak godaan dari luar yang selalu menerpa, memanfaatkan situasi 

dan hal ini mengharuskan seorang istri berpikir kreatif mencari jalan 

keluar sendiri. Sehingga masalah itu sudah teratasi namun masih 

banyak masalah-masalah yang lainnya muncul, orang yang ingin 

merusak hubungan ini tidak akan pernah berhenti menganggu dengan 

satu cara ketika cara itu gagal maka orang itu mencari cara lainya.
89

 

“awal saya disini itu sudah ada yang mencari kesempatan secara 

terus terang, ya…meskipun tidak langsung terucap dari lisannya 

namun dalam bentuk message yang di baca dan terlihat setiap hari di 
computer saya dengan kata-katanya “ SELINGKUH (selingan indah 

keluarga utuh)” 

 

Dalam hal ini maka diperlukan sikap keterbukaan antara suami 

istri, pasangan suami istri ini tidak segan-segan untuk saling terbuka 

dengan pasangannya seperti halnya ketika ada orang iseng yang SMS 

dan menelfon istri selalu memberitahukan kepada suaminya apapun 

tentang isi pesan dalam SMS itu, hingga saat ini beliu masih sering 

mendapatkan SMS dan telfon dari orang-orang yang tidak di kenal 

dan juga orang yang dulu ada rasa lebih dengan beliau.
90

  Dalam 

menanggapi orang-orang yang iseng dan tidak di kenal istri tidak 

                                                             
89

 Hasil wawancara pada tanggal 20 Mei 2015 

90 Hasil Wawancara Pada Tanggal 27 Juni 2015 
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pernah meresponnya, namun jika orang SMS beliau mengenalinya 

beliau membalas seperlunya saja dan lebih menghindari pembicaraan 

yang mengarah untuk memberi kesempatan orang ini masuk dalam 

kehidupan rumah tangga beliau, kalau untuk suami selama ini tidak 

ada yang seperti itu ketika ada pesan dari teman kerjapun hanya 

membalas seperlunya satu atau dua kata saja hal ini di lakukan oleh 

pasangan ini untuk menjaga diri mereka masing-masing karena 

berjauhan dengan pasangan.  

Keterbukaan dalam suatu hubungan sangat diperlukan apalagi 

untuk keluarga yang saling berjauhan. Untuk itu sangat penting 

komunikasi, lebih baik mengungkapkan apa yang ada di hati dari pada 

dipendam dan di simpan sendiri karena jika di simpan justru nantinya 

akan menjadi penyakit hati dan hal itu akan memicu pemikiran yang 

negative sehingga memicu adanya pertengkaran.
91

 

“saya dengan suami itu fair, waktu di Jakarta saya pernah bilang gini 

“mas mas sakki luh lagi trand selingkuh” njenengan teng mriko 

seingkuh luh kulo mboeten semerep (dengan nada bercanda).” 
 

“saya dengan suami itu terbuka, ketika suami di Jakarta saya pernah 

bilang seperti ini “ mas mas sekarang ini lagi musimnya selingkuh” 

anda di sana selingkuh saya juga tidak tau” 
 

Untuk tetap menjaga komunikasi suami istri ini setiap hari 

saling menghubungi, saling memberi kabar dan tanya kabar meskipun 

lewat SMS atau telfon karena hanya lewat HP saja mereka dapat 

berkomunikasi. Komunikasi juga merupakan bentuk kasih sayang 

                                                             
91 Hasil wawancara pada tanggal 20 Mei 2015 
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pada pasangan apalagi untuk pasangan suami istri dalam hubungan 

jarak yang jauh, dengan komunikasi dapat saling perhatian meskipun 

hanya perhatian-perhatian kecil seperti bertanya” sudah makan 

njenengan? (anda sudah makan), yoknopo kabare 

njenengan,sehat?(gimana kabar anda, sehat?), mpun mberangkat 

kerja?(sedah berangkat kerja), mpon nyampek grio njenengan? (anda 

sudah sampai rumah?), yoknopo wau teng kantor?(gimana tadi di 

kantor?),” hal-hal kecil seperti ini yang setip hari dilakukan tanpa ada 

rasa bosan untuk tetap saling mengingatkan. 

Dalam membentuk keluarga sakinah dengan hubungan jarak 

jauh tidak hanya komitmen, dan komunikasi saja yang di butuhkan 

tetapi juga saling menjaga dan mempercayai. Pasangan suami istri ini 

dapat mempertahankan keluarga mereka hingga saat ini meskipun 

mereka dalam hubungan jarak jauh mereka membentuknya dimulai 

dari sebelum pernikahan yakni dari pemilihan calon suami atau calon 

istri yang nantinya akan hidup bersama dalam membangun keluarga. 

Ketika masuk gerbang pernikahan bukan hanya materi saja yang harus 

di persiapkan, terutama untuk seorang laki-laki karena nantinya 

seorang laki-laki akan menopang ekonomi keluarga tetapi tidak hanya 

itu saja yang lebih penting adalah kesiapan mental, kesiapan lahir dan 

batin.
92

 Kesiapan mental yang dimaksud yakni tingkat kedewasaan 

masing-masing bukan hanya usia yang mencukupi, juga dibutuhkan 
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kesiapan mental yang dari kedua belah pihak untuk memasuki 

gerbang pernikahan karena nantinya akan ada hak dan kewajiban yang 

harus diemban. 

“Dalam pernikahan… masing-masing akan diuji. 5 tahun pertama 

dalam pernikahan disitu kita diuji betul bisa bertahan apa tidaknya 

apalagi kalau masing-masing tidak banyak mengenal sebelumnya 

maka akan saling berjauhan.”  

 

Alasan istri melilih suami yang menjadi pendamping hidupnya 

selain melihat agama, orangnya juga baik, istri juga meliahat suami itu 

orangnya sederhana dan nilai islam yang lainnya karena semangat 

keilmuannya. Ketika memliki suami yang keilmuannya lebiha maka 

bisa belajar dari suami dan juga bisa di bimbing olehnya.
93

 

“ yang membuat nilai lebih di mata istri itu ya keilmuannya kerana 
istri merasa ketika punya suami yang keilmuannya lebih kita bisa 

belajar, kita bisa dibimbing.” 

 

Ketika akan membangun rumah tangga juga harus 

memperhatikan rukun dan syarat sahnya sebuah pernikahan. Selain 

melihat agama dari calon suami atau istri maka perlu di lihat juga 

yang lainnya sehingga dapat terpenuhi rukun dan syarat sahnya 

sebuah pernikahan. Seperti halnya yang telah pasangan ini lakukan, 

suami sudah memberikan mahar kepada istri dengan seperangkat alat 

sholat dan adanya sighat yang saat itu dilakukan di KUA kecamatan 

Kunir, dan dari istri adanya wali yang saat itu Alm.bapak H. Mu’tamat 

dan beberapa saksi pernikahan. Sebelumnya istri sudah mencari 

informasi tentang suami begitu juga suami, untuk memastikan agar 
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tidak terjadi kesalahan dalam memilih pasangan sehingga menjadi 

pernikahan yang sah. 

“Rukun dan syarat sahnya menikah itu penting nduk, sebagai umat 

islam itu harus. Nek rukun dan syarat sah sebuah pernikahan tidak 

terpenuhi yw nikahe ra dadi la’an nduk dalam artian apa ya mungkin 

di hadapan umum sah tapi di mata agamanya?itukan penting sekali.” 
94

 

“Rukun dan syarat sahnya menikah penting, sebagai umat islam itu 

harus. Kalau rukun dan syarat sah sebuah pernikahan tidak terpenuhi 

berarti pernikahnnya tidak sah dalam artian mungkin di hadapan 

umum sudah tercatat namun dimata agama?itu sangat penting.” 

 

Dalam keluarga setiap orang mempunyai hak dan kewajiban 

masing yang harus dipenuhi baik untuk keluarga yang tinggal satu 

atap maupun yang berjauhan. Keluarga istri dan suami untuk 

memenuhi hak dan kewajibannya masing-masing baik sebagai bapak 

atau suami dan sebagai ibu atau istri yang tetap harus memberikan apa 

yang menjadi kewajibannya dan memperoleh apa yang menjadi hak 

begitu juga terhadap anak-anaknya, dengan intensitas waktu dan jarak 

yang terbatas semua itu harus tetap berjalan. Maka keluarga ini 

mengupayakan dengan memanfaatkan waktu yang ada semaksimal 

mungkin.  

Istri dan suami keduanya orang-orang yang mempunyai 

banyak aktivitas. Istri sebagai kepala sekolah MTs sekaligus guru, 

beliau juga mengelolah yayasan yatim sebagai ketua, selain itu juga 

masuk dalam kepengurusan KKM (kelompok kerja madrasah) yang 

tidak semua kepala sekolah direkrut untuk menjadi anggotanya, di luar 
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itu beliau juga menjadi ketua majelis ta’lim langgar Assalbiyah, beliau 

juga koordinator bidang pendidikan muslimat kecamatan Kunir dan 

beliau juga Koordinator bidang pemberdayaan perempuan dan 

keluarga MUI kecamatan Kunir.
95

 Sedangkan suami seorang dosen di 

dua universitas swasta universitas Darul Ulum Jombang dan Hasyim 

Asyari Tebuireng, beliau juga menempuh pendidikan S3 di UIN sunan 

ampel Surabaya, selain itu beliau sebagai ketua MWC NU kecamatan 

Megaluh Jombang , ketua ta’mir masjid, dan yayasan di kampung 

beliau. 
96

 Dengan kesibukan istri dan suami yang seperti itu mereka 

tetap mengupayakan untuk selalu memperhatikan dan memberikan 

kasih sayang pada anak-anaknya. Jika istri pulang dari rapat biasanya 

beliau membelikan makanan kesukaan anak-anak karena dengan 

seperti ini lah anak-anak tetap mendapatkan perhatian. 

“Untuk anak-anak dari segi kuantitas waktu kurang, jadi mainnya 

lebih kekualitas harus pintar-pintar memanfaatkan waktu seperti 

sebelum tidur, setelah sholat magrib.” 
97

 
 

Suami meski jauh dengan anak-anak selalu memberikan 

perhatian untuk mereka setiap harinya sebagai bentuk ungkapan 

sayang beliau selalu menelfon anak-anaknya meskipunnya hanya 

untuk mengingatkan makan, sholat dan  belajar waktu mereka masih 

di sekolah dasar kalau untuk saat ini mereka sudah di pesantren yang 
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letaknya tidak jauh dari rumah beliau sehingga lebih memilih untuk 

langsung datang ke pesantren. 

“Selalu menanyakan kepada isteri keadaan mereka tiap hari. Kalau 

perlu, ya menelpon ke anak lewat HP isteri.Tiap minggu ke pondok 

untuk memantau perkembangan mereka. Kadang nggak sampai 

seminggu pas kalau ada banyak makanan (berkat) ya dibawa ke 
pondok.” 

98
 

 

Ketika beliau di Jakarta saat itu anak-anak masih kecil-kecil 

pada saat pulang kampung ke Lumajang beliau membelikan anak-

anak buku, mainan-mainan yang sifatnya untuk mendidik, dan dalam 

bentuk keteladanan beliau ketika di rumah beliau selalu mengajak 

anak-anak untuk ziaroh, silaturrahmi ke rumah saudara-saudara. 

Beliau mengajarkan kepada anak-anak untuk tetap menjaga hubungan 

dan menjalin hubungan yang baik dengan saudara-saudara yang 

lainnya selain itu beliau juga tidak pernah lupa untuk mengajak anak-

anak main ke tempat-tempat wisata seperti laut, di ajak renang, di ajak 

jalan-jalan ke kota, dalam hal makan pun beliau mengajarkan kepada 

anak-anak untuk menerima apa yang sudah di siapkan oleh ibunya 

tidak memilih-milih hanya untuk sekedar makan. Dengan limit waktu 

pulang tidak banyak beliau memanfaatkan dengan sebaik mungkin 

agar anak-anak tetap mendapatkan apa yang seharusnya mereka 

peroleh meski tidak maksimal. Ketika pulang beliau memberikan 
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contoh untuk anak-anaknya dengan sholat berjamaah meskipun anak-

anak lebih suka sholat berjamaah di musollah dekat rumah beliau. 
99

 

Istri dan suami tidak hanya mengutamakan pendidikan umum 

saja mereka juga mengutamakan pendidikan agama anak-anak di 

mulai dari membaca al-qur’an setiap harinya. Agar anak-anak 

mengerti dengan keadaan orang tuanya, istri dan suami memberikan 

penjelasan kepada anak-anaknya tentang kesibukan orang tuanya, di 

ajak bicara dan selalu menyertakan mereka dalam setiap do’a agar 

anak-anaknya menjadi anak-anak yang baik.  

“ya alhamdulillah,,,artinya apa ya…anak-anak itu tidak nuntut 

malah istri yang kasihan pada anak-anak mereka tumbuh besar 

kurang kasih sayang dari bapaknya.” 
100

 

 

Peneliti melihat dengan kesibukan orang tua yang seperti itu 

sehingga menjadikan anak-anak mereka anak-anak yang tetap patuh 

dan dapat di percaya meskipun jauh dan orang tuanya tidak selalu 

mengawasi mereka setiap saat merupakan hal yang tidak mudah. 

Mereka mampu membedakan mana yang baik dan tidak, apa yang 

boleh mereka lakukan dan tidak. Anak-anak ini masih dalam tahap 

anak-anak yang aman di jaman yang modern dengan pergaulan anak-

anak saat ini yang sangat memprihatinkan. 

Untuk pemenuhan hak dan kewajiban sebagai suami istri 

terutama dengan kebutuhan biologis dengan intensitas pertemuan 
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yang sangat minim belum lagi ketika ada kegiatan yang tidak bisa di 

tinggal sehingga suami tidak bisa pulang atau istri tidak bisa 

berkunjung ke Jombang maka mereka memutuskan untuk bertemu di 

luar rumah. 

“Misalanya sama-sama lagi sibuk dan tidak bisa untuk di tinggal, 

tidak bisa ketemu 2 minggu, sama-sama jalan ketemu di Pasuruan 

gitu”. “Kalau untuk dimalang juga pas ada pertemuan keluarga gitu, 

Punya wes tempat langganan di malang di terminal Gadang. Jadi 
seperti itu memanfaat waktu.” 

101
 

  

Dengan hubungan jarak jauh seperti ini sebuah kesabaran 

sangat diuji untuk saat ini jarak antara Lumajang-Jombang masih 

dapat dijangkau dengan beberapa jam saja, ketika suami di Jakarta 

tidak mudah seperti saat ini untuk bertemu dengan istri beliau hanya 

bisa pulang 1 bulan sekali dan terkadang 1 bulan setengah. Ketika 

pasangan suami istri tidak dapat bertemu dengan jangka waktu yang 

lama hanya dapat mengadalakan kesabaran, berupaya untuk tetap 

sabar. 

“dulu pernah pas suami di Jakarta itu kan pulang lah pas iku istri 

haid dadine kan ndak bisa menyalurkan hajatnya. Nah…pas dapet 2 

mingguan kan pulang lagi waktu itu ada acara keluarga di Jombang 

kan rame dadi ndak mungkin, bingung dewe ngunu iku wes koyok 
“petek kate nlabok iko”, sek ndak duwe pikiran metu ngunu sikkan 

lah menehkan arek-arek sek cilik-cilik dadi ndak kenek tinggal. Saat 

itu bener-bener kesabaran iku diuji, disaat yang seperti inilah otak 
yang harus main, yo iku penting e ilmu gawe landasan keluarga. Nek 

ndak ngunu iku….mangkane opok o kg akeh wong seng adoh mbek 

bojoe iku selingkuh salah satunya yo polae kebutuhan biologis iki, 
ancenne ndak gampang adoh-adoan mbek bojo iku.”

102
 

 

“waktu suami di Jakarta, saat beliau pulang istri dalam keadaan haid 

sehingga tidak bisa menyalurkan hajatnya. 2 mingguan setela itu 
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suami pulang karena ada acara keluarga di Jombang karena keadaan 

yang ramai sehingga tidak memungkinkan. Saat itu bingung sendiri 

sepeti “ayam marah”, pikiran untuk keluar rumah seperti itu belum 

ada apalagi anak-anak masih kecil-kecil jadi tidak bisa ditinggal. 
Saat itu benar-benar kesabaran diuji, disaat seperti inilah fikiran 

yang harus digunakan, oleh karena itu ilmu itu penting sebagai 

landasan dalam keluarga. Kalau tidak seperti itu……nah kenapa 
banyak orang yang jauh dengan pasangan sampai mereka selingkuh 

itu salah satu faktornya karena kebutuhan biologis ini, memang tidak 

mudah berjauhan dengan pasangan itu.” 

 

Selain memanfaatkan waktu istri dan suami juga terbuka. 

Ketika komunikasi diHP berbicara jorok sudah buka hal yang tabu 

lagi karena berbicara dengan pasangan sendiri apalagi jaraknya jauh. 

“kan dengan suami sendiri ini biasaya “ ndak kangen dek? Ketemu 

ayo” ketemu dimana gitu liat waktunya ja. Jadi banyak cara untuk 

betul-betul menjaga ikatan pernikahan.”
103

 
 

“seringnya itu tanya apa sudah suci?, ya….sepontan ja kata-kata itu 

keluar kan berbicara dengan suami sendiri jadi ya tidak masalah, 
kadang itu “opok se kg kudu ngamok ae pean iku?kate prei iki 

paling” trus kadang istri bilang awakku luh loro kabeh mas, ndak 

enak kabeh koyok ane kate wayae”
104

 

 
“ serinya bertanya, apa sudah suci?, ya kata-kata itu keluar secara 

tiba-tiba , kan berbicara dengan suami sendiri jadi ya tidak masalah, 

terkadang juga gini “kenapa kok seperti mau marah-marah trus? 
Mungkin mau halangan (haid) ini” terkadang juga istri yang bilang 

“badanku tersansa sakit semua mas, tidak enak sepertinya sudah 

waktunya(haid).” 
 

Untuk menyiasatinya suami sebelum pulang kerumah selalu 

memastikan istrinya tidak dalam keadaan berhalangan sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan biologis. 

“kalau mau pulang suami memastikan dulu sedang haid apa 

ndak? Kadang itu gini kalau sedang ada acara di Jombang itu 

“nek nang Jombang e setelah acara aku haid wesan, berarti 
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ketemune sebelum acara ae” sampai seperti itu saya sama 

suami iku….
105

 

 

Dalam menyikapi rasa rindu dengan pasangan dan kesepian 

tanpa adanya pasangan, istri dan suami ketika mereka berjauhan selain 

dengan telfon mereka lebih kepada menyibukkan diri karena dengan 

kesibukkan mereka maka rasa rindu akan sedikit terlupakan. Dengan 

aktivitas keseharian mereka yang sudah padat dari pagi hari hingga 

sore dan malamnya sudah merasa capek sehingga rasa kesepian itu 

hampir jarang hadir setelah capek mereka tertidur dan bangun di pagi 

hari dan memulai dengan aktivitasnya lagi. 

Dari istri “apa ya….kadang nek wes capek ya tidur. Karena sudah 

banyak kegiatan-kegiatan seringnya itu sampai capek wes”
106

 
 

Dari suami “ nelfon atau berktivitas.”
107

 

 

Kehidupan berkeluarga tidak pernah lepas dengan problem-

problem, apalagi untuk mereka yang hidup berjauhan dengan 

pasanganya. Istri dan suami ketika mereka di hadapkan dengan 

polemik kehidupan mereka selalu mengkomunikasikannya dengan 

suami atau istri lewat telfon tetapi jika problemnya serius maka 

memutuskan untuk pulang ke Lumajang tetapi ada hal-hal yang tidak 

dapat langsung dikomunikasikan pada saat terjadi karena takut ada 

kesalah pahaman dan malah menjadi beban salah satunya.  
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 “Kalau untuk persoalan-persoalan yang perlu di komunikasikan 

secara leluasa itu nunggu ketemu dulu baru. Kalau untuk problem 

anak, ekonomi, keluarga itu istri lebih langsung 

dikomunikasikan.”
108

 

 

Istri dan suami mampu menjalani kehidupan yang seperti ini 

dengan sama-sama sabar dan saling mengerti, namun dari pihak 

keluarga besar ada yang tidak bisa menerima terutama dari pihak 

suami karena merasa kasihan melihat suami yang melakukan segala 

hal sendiri padahal sudah memiliki istri. Kakak-kakak suami yang 

menuntut istri untuk tinggal bersama dengan suami di Jombang. 

Untuk itu istri merasa mendapatkan tekanan dari kakak-kakaknya 

suami, ketika dalam acara keluarga istri mendapatkan bullying dari 

mereka namun dalam hal ini istri lebih menerima dan memahaminya 

karena jika menghadipinya dengan marah maka tidak akan 

menyelesaikan masalah. Sehingga pada pertemuan keluarga yang 

terakhir istri memilih untuk tidak hadir dalam acara itu karena itu 

lebih baik, jika istri datang maka akan mendapatkan perlakukan yang 

tidak menyenangkan.
109

 Namun bukan berarti istri membiarkan 

masalah ini, dalam mengatasi masalah ini istri mencoba untuk 

berbicara dengan kakak yang dituakan dalam keluarga itu meskipun 

tidak dapat menyelesaikannya istri tetap berusaha untuk 

memperbaikinya dengan bertanya apa yang menjadi pokok 

permasalahannya sehingga beliau diperlakukan seperti ini, jika 
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memang ada yang salah dengan diri beliau tolong sampaikan supaya 

beliau dapat memperbaiki diri tidak dengan cara yang seperti ini, 

beliau berani berbicara dengan kakak suami karena beliau sejauh ini 

tidak melakukan kesalah dan merasa yang apa beliau lakukan benar 

jika memang masih ada yang salah beliau minta untuk dibimbing 

untuk memperbaikinya. 

“gini…mungkin kesannya kurang enak karena saya dalam 

keluarga itu menantu paling mudah, koyok e ngelamak nang 

seng tuwek iku. Untuk menyelesaikan masalah ini istri wani 

ngomong lah ngeroso e istri ndak duwe salah kog moro-moro 

di kenekno, tak ajak bicara kakaknya itu,istri tanya “mbg nek 

ancene aku duwe salah aku jalok sepuro tapi sak durunge 

njenengan kandani salahku nopo? Njenengan bimbing mbg 

cekne aku isok ngapikki salahku.”
110

 

 

“gini mungkin kurang enak kesannya karena dalam keluarga 

itu saya menantu paling mudah seperti durhaka kepada yang 

tua. Unutk menyelesaikan masalah ini istri berani berbicara 

karena istri merasa tidak punya salah tapi kenapa tiba-tiba 

diperlakukan seperti ini, saya ajak biacar kakaknya suami istri 

tanya “mbg(panggilan unutuk kakak perempuan) kalau saya 

punya salah, saya mintak maaf tapi sebelumnya sampaikan apa 

kesalahan saya? Anda bimbing saya supaya saya bisa 

memperbaiki salah saya itu.” 

 

Dengan kejadian ini istri juga terbuka kepada suami meskipun 

bersangkutan dengan keluarga besar beliau. Dalam menyelesaikan 

masalah tidak harus dengan marah-marah atau membalasnya, berlaku 

bijak dengan mengajak berbicara orang-orang yang bersangkutan dan 

memeperjelas kedudukan permasalahan yang sebernanya sehingga 

tidak terjadi lagi kesalah pahaman dalam keluarga. Istri juga pernah 

berada di titik yang mana beliau merasa suntuk sampai beliau naik bis 
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tidak ingin pulang namun dalam diri beliau muncul keyakinan 

sehingga dapat meyakinkan dirinya kalau dia mampu menghadapi 

masalah ini.  

“…Jadi yang penting itu prinsipnya istri dan suami OK ya wes oke. 

Yang penting aku mbek bojoku yo wes tidak menghiraukan yang 

lain.” 

 

Suami dan istri sebenarnya juga tidak menginginkan 

berkeluarga dengan hubungan jarak jauh yang seperti ini namun 

karena faktor keadaan yang mengharuskan mereka seperti ini. Istri dan 

suami harus bejauhan salah satu faktornya yakni karena ekonomi 

selain itu juga istri memiliki amanah lembaga yang saat ini dibinanya 

dan tidak dapat di tinggalkan. Hubungan jarak jauh otomatis lebih 

banyak pengeluarannya 2X lipat tidak seperti keluarga yang hidup 

bersama dalam satu rumah, seperti halnya biaya untuk di perjalanan, 

biaya untuk keperluan sehari-hari masing-masing, biaya untuk 

keperluan yang lain-lainnya apalagi saat ini anak-anak semakin besar 

dan biaya yang diperlukan juga lebih banyak lagi. 

“ dulu awal e komitmennya itu 5 tahun di Jakarta. Harapan istri itu 

suami 5 tahun di Jakarta sudah jenjeng(mapan) istri bisa ikut kesana 
dengan anak-anak ternyata tidak seperti itu sampai 7 tahun dan 

akhirnya istri suruh pulang”
111

 

 

Istri juga mempertimbangkan banyak hal jika harus hidup 

bersama-sama karena ketika istri meninggalkan pekerjaan yang di 

Lumajang secara otomatis suami harus siap menopangnya padahal 

suami masih menapak karir. Kalau suami yang tinggal di Lumajang 

                                                             
111 Hasil Wawancara Pada Tanggal 20 Mei 2015 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

104 

istri lebih memikirkan kepada psikisnya karena jika suaminya ikut 

dengan beliau maka akan menjadi beban tersendiri buat suami, karena 

suami disini belum mendapatkan pekerjaan. Setelah dari Jakarta suami 

pernah menetap di Lumajang selama 10 bulan, suami sudah melamar 

ke beberapa universitas di Lumajang namun tidak mebuahkan hasil 

sehingga beliau mendapatkan  panggilan di UNDAR Jombang, istri 

yang meminta beliau menerimanya karena menyanyangkan ijasah S2 

beliau dan memilih menjalani hubungan jarak jauh kembali. 
112

  

Sejauh ini untuk ekonomi keluarga cukup, karena istri dan 

suami sama-sama memiliki penghasilan sehingga masih dapat 

mengatasi keperluan-keperluan yang ada. Saat suami masih di Jakarta 

setiap bulanya ditransfer tapi untuk saat ini istri sudah tidak 

bergantung lagi dengan suami karena beliau melanjutkan S3 karena 

biaya untuk S3 tidak sedikit, tetapi jika beliau ada rejeki lebih istri 

tetap di transfer.
113

 Sejauh ini suami sudah mampu melaksanakan 

qurban dan waqaf, beliau mewaqafkan tanah yang dekat dengan 

rumah untuk membangun RA. 

 “Selama ini masih berkecukupan, sebenarnya meskipun saya ikut 

suami nadak kiro kah sampek ndak mangan wong rejeki iku onok 

seng ngatur. Ya itu tadi cuman karena saya masih ada amanah di sini 
jadi belum bisa ditinggal.”

114
 

 

“selama ini masih berkecukupan, sebernarnya keskipun saya ikut 

suami tidak mungkin samapi saya tidak bisa makan karena rejeki itu 
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sudah ada yang mengaturnya. karena saya masih mendapatkan 

amanah di sini jadi belum bisa di tinggal” 

 

Meskipun istri tidak bergantung ke suami untuk keperluan 

pribadi namun suami sudah mempunyai anggaran tersendiri yang 

harus di berikan kepada istri dan anaknya dengan setiap bulan 2 

juta.
115

 Suami dan istri untuk biaya anak mereka memikirkan bersama 

tidak hanya satu orang saja yang wajib memikirkannya hanya 

bergantung pada siapa yang saat itu sudah menerima gaji atau 

mempunyai rizqi. Untuk anak ke 3 beliau biaya sudah di tanggung 

oleh adik yang merawatnya namun mereka tetap memberikan 

meskipun tidak sepenuhnya. 

“…Pendapatan suami dan istri di kumpulkan, yo wes mana yang 

perlu kiriman?mana yang sudah gajian? ”samean sek wes dek…” 
”engkok nag aku wes gajian genten.”

116
 

 

“..pendapatan suami dan istri di kumpulkan, yang mana perlu 
kiriman dulu?siapa yang sudah gajian?” “anda duluan dek…” “nanti 

kalau saya sudah gajian saya ganti.” 

 

Dalam satu tahun keluarga ini mempunyai moment dimana 

semuanya berkumpul dalam satu rumah yang jarang sekali bisa terjadi 

mengingat dengan kesibukan bapak dan ibu serta anak yang ke 

tiganya ikut dengan adik beliau apalagi saat ini anak pertama dan ke 

dua beliau sudah berada di pesantren yang tidak bisa sewaktu-waktu 

pulang dan ngumpul bersama-sama.  

“……Kalau seperti itu bahagianya tak terkira”
117
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Meski anak ke tiga beliau di rawat dan di besarkan oleh adik 

beliau, mereka tetap memantau dan selalu menanyakan pekembangan 

anaknya. Mereka juga sering berkomunikasi dengan anaknya meski 

hanya lewat telfon. Bahkan ketika anak malakukan kesalahan beliau 

juga menegurnya dan mengingatkannya namun dengan bahasa yang 

halus. Sehingga anak tidak lepas kendali meski dia sudah bersama 

orang lain. 

“ mbg rifa (anak ke tiga) kalu marah-marah sama ayah bunda 

(sebutan untuk adik dan suami yang merawat rifa) kan di sekolah itu 
diajarkan kalau habis marah sama orang tua harus mintak maaf…” 

“di jaga lisannya itu,,,,,,”. “nak nanti kalau bunda punya adek kecil 

mbg rifa harus sayang ya sama adek kecil kan itu adeknya mbg rifa 
juga”

118
 

 

Istri dan suami selalu mengajarkan kepada anak-anaknya untuk 

menghormati yang lebih tua, menghargai orang lain dan tidak berkata 

kasar dengan orang lain. Membangun keluarga sakinah dengan 

hubungan jarak jauh tidak mudah karena intensitas waktu untuk 

bersama hanya minim sekali namun bagaimana bisa memanfaatkan 

waktu yang ada sehingga dapat tetap menjaga dan memenuhi apa yang 

menjadi hak dan kewajiban dalam keluarga. Istri dan suami juga 

merasakan dampak dari hubungan jarak jauh ini baik itu dampak 

positifnya dan dampak negatifnya karena setiap keputusan yang di 

buat di baliknya pasti ada resiko yang harus di tanggung. 

Dari istri “ dampak e iku ya saya bisa mnadiri sudah telatih 
mengarjakan apapun sendiri tanpa harus bergantung dengan suami, 
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menjadi wanita yang serba bisa kan suami lagi tidak ada di rumah 

jadi saya bisa kreatif yokpo kirane isok, lebih bisa menjaga diri, dan 

yang pasti dengan hubungan jarak jauh menjadika saya berbeda 

dengan wanita yang berkeluarga tinggal satu rumah. Kalau untuk 
dampak negatifnya itu yang kasihan anak-anak mereka kurang kasih 

sayang dari bapaknya, apalagi arul dia kan cowok kalau dengan 

bapaknya dia bisa ngobrol apapun yang bersangkutan dengan orang 
laki-laki seperti halnya bola. Lah kalau mau ngobrol sama ibunya 

kan ibunya ndak ngerti perkembangan bola seng eroh kan bapak 

e.”
119

 

Dari suami “ dampak positifnya saya mempunyai banyak waktu 
untuk ngurusi selain urusan kelauarga, terlatih tidak manja untuk 

urusan makan, mencuci dan kebersiahan rumah. Dampak negatif 

dari hubungan jarak jauh yang seperti ini kurangnya waktu 
bercengkrama dengan keluarga terutama dengan anak-anak sewaktu 

mereka masih di sekolah dasar kalau sekarang kan saya sewaktu-

waktu bisa ngunjungi mereka ke pesantren.”
120

 

 

Dengan hubungan keluarga jarak jauh dibutuhkan sebuah 

kejutan untuk pasangan, karena dengan kejutan-kejutan itu 

keharmonisan dalam keluarga akan tetap terjaga. Istri yang lebih 

sering memberikan kejutan-kejutan kecil kepada suaminya seperti 

halnya istri suka memasak masakan kesukaan suami ketika pulang 

terkadang istri juga memberikan kejutan dengan tiba-tiba berkunjung 

ke Jombang tanpa memberitahu terlebih dahulu kepada suami. 

“iya,,,,kejutan kecil itu sering, seperti masakan kesukaannya. 

Kejutan-kejutan yang lainnya itu biasanya saya mau ke Jombang itu 
ndak ngomong-ngomong.”

121
 

 

“iya….kejutan kecil itu sering, seperti masakan kesukaanya. 
Kejutan-kejutan yang lainnya itu biasanya sayang berkunjung ke 

Jombang tanpa bilang-bilang.” 

 

“suami memang bukan orang yang romantis lebih kecenderung cuek, 
beliau dulu pernah memberikan istri jam tangan yang sama dengan 
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punya beliau dan juga perna itu istri diajak keluar tapi ndak bilang 

mau kemana tiba-tiba diajak nonton film.”
122

 

 

Istri dan suami tidak hanya mempunyai problem dalam keluarga saja 

namun ada juga problem dari luar, baik yang berhubungan dengan pekerjaan 

dan problem pribadi. Istri dan Suami sama-sama orang yang mempunyai 

banyak aktivitas di luar rumah yang berhubungan dengan banyak orang 

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, beliau juga mempunyai 

peran peting dalam berbagai kegiatan sehingga menjadi sorotan publik yang 

tidak semua orang menyukai apa yang beliau lakukan dan apa yang beliau 

raih. Terkadang orang-orang yang tidak suka dengan beliau mereka 

melakukan apapun agar dapat merusak image dan fokus beliau, seperti yang 

terjadi kepada istri adanya kabar yang kurang enak, sampai istri diadudomba 

dengan orang dan juga masalah pekerjaan yang melibatkan banyak orang 

sehingga istri harus pandai-pandai dalam menyatukan pemikiran beberapa 

orang. Tidak mudah menyelesaikan permasalahan dengan banyak pihak 

yang terlibat, dalam hal ini istri selalu hati-hati baik dalam berbica dan 

berperilaku berusaha menjaga diri. 

Istri mempunyai cara tersendiri dalam menyelesaikan masalah yang 

melibatkan banyak orang seperti pada saat ada kabar tentang beliau yang 

mempunyi hubungan khusus dengan salah satu teman laki-laki kepala 

sekolah dalam menyikapi hal ini beliau mengumpulkan orang-orang yang 

bersangkutan, mengajak bicara mereka untuk meluruskan kesalahpahaman 

yang terjadi dan mengkalarifikasi kabar yang tersebar saat itu, karena jika 

hal ini dibiarkan maka akan dapat merusak rumah tangga beliau dan juga 
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supaya orang-orang yang melakukan hal semacam itu tidak mengulanginya 

kembali. 

“luh iyw…cekne ndak tuman wong ngunu iku. Tak lunggohno tak 

jak ngomong apik-apik, kadang iku yo langsung tak omongno neng 

ngarepe wong akeh cekne weroh kabeh istilah e mengklarifikasi 
kabar miring iku mau, padahal istri wes ngati-ngati nemen nek cen 

ada tugas yang harus dikerjakan di luar istri tidak pernah ke luar 

hanya dua orang saja, kadanagkan istri dadi sekretaris atau 

bendahara dalam kegiatan apa…nah kan kebanyakan ketua 
panitianya laki-laki lah itu istri pasti ngajak wong maneh, gelek 

alasan kiranne wong lain ne iso melu ngunu iku cekne ndak onok 

fitnah tapi ngunu yo sek onok ae kabar ndak enak iku. Terkadang 
orang menjadikan istri sebagai alasan agar mereka bisa dekat dengan 

orang lain seperti kabar yang ini, dan juga terkadang memang ada 

alasan pribadi sehingga istri yang menjadi sasaran.”
123

 
 

“loh iya biar orang yang seperti itu merasa jera. Tak ajak duduk saya 

ajak bicara baik-baik, terkadang juga saya bicarakan didepan banyak 

orang supaya semuanya tahu istilahnya mengklarifikasi kabar miring 
yang tadi, padahal istri sudah sangat berhati-hati kalau ada tugas 

yang harus dikerjakan di luar istri tidak perna ke luar hanya dua 

orang saja,  seringkali istri menjadi sekretaris atau bendahara dalam 
kegiatan…nah kebanyakan ketua panitianya laki-laki lah itu istri 

selalu mengajak orang lain lagi, mencari alasan agar orang lain bisa 

ikut seperti itu supaya tidak ada fitnah tetapi masih ada saja kabar 

yang tidak enak. terkadang orang itu menjadikan istri sebagai alasan 
supaya mereka bisa dekat dengan orang lain seperti kabar yang ini, 

dan  juga terkadang memang ada alasan pribadi sehungga istri yang 

menjadi sasaran.” 
 

2. Deskripsi Nilai-Nilai Islam Yang Diterapkan Oleh Pasangan 

Suami Istri Untuk Membentuk Keluarga Sakinah Dalam 

Hubungan Jarak Jauh Di Desa Sukosari Kunir Lumajang. 

Setelah wawancara dan observasi yang peneliti lakukan, dari 

istri dan suami yang menjadi subjek penelitian. Peneliti mendapatkan 

apa yang menjadi pegangan dalam keluarga ini sehingga mereka dapat 

mempertahankan keluarganya menjadi keluarga yang sakinah. 
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Dari wawancara yang peneliti lakukan dengan istri, istri 

menyampaikan bahwasannya nilai-nilai islam yang penjadi pegangan 

beliau untuk membentuk keluarga sakinah itu dengan melihat latar 

belakang agama keluarga yang sama, karena di Indonesia ini banyak 

yang memegang faham yang berbeda-beda meskipun sesama orang 

islam. Dengan latar belakang agama keluarga yang sama maka dalam 

membina hubungan baik dengan suami ataupun dengan keluarga 

semakin mudah, selain latar belakang agama keluarga latar belakang 

pendidikan juga penting. 

“nilai agama yang pertama, terus terang istri  memilih yang punya 

latar belakang faham yang sama. Kemudian prinsip nilai-nilai yang 

istri memang pegang terutama istri dan suami kami sama-sama 

memiliki background latar belakang pendidikan agama yang 
sama.”

124
 

 

Dalam kehidupan berumah tangga saling mensyukuri dan 

menghikmahi apa yang saat ini terjadi itu akan lebih baik, lebih sabar 

dan banyak mengingat akan takdir Allah dan menyerahkan semua 

urusan kepada yang kuasa. 

“….Tapi kita lebih mensyukuri artinya tidak semua orang mampu 

menjalani tetapi kita bisa, kita yakin Allah memilih kita untuk di beri 

amanah ini, ndak semua orang bisa jadi itu yang banyak 
menyadarkan kita.” “ manusia hanya bisa menjalani takdir yang 

kuasa bahkan kalau istri sama suami sama-sama apa ya….sama-

sama hikmai alur perjalanan hidup yang seperti ini.”
125
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Istri menerapkan sikap mensyukuri dalam segala hal termasuk 

ketika suami tidak dapat tinggal lama di rumah ketika pulang padahal 

keinginan hati ingin berlama-lama untuk mnegobati rasa rindu. 

“ untuk kata gelo seh gag juga, mungkin karena sudah terbiasa 

seperti itu jadi lebih mensyukuri aja.”
126

 

 

“untuk kata kecewa tidak juga, mungkin karena sudah seperti itu jadi 
lebih mensyukuri saja.” 

 

Istri bukan berarti tidak pernah dihadapkan titik dimana beliau 

merasa berat menjalani hidup ini masa-masa itu yakni pada masa 

transisi setelah 7 tahun suami dan istri hubungan jarak jauh suami 

pernah menetap di Lumjang selama 10 bulan. Setelah 10 bulan ada 

yang menemani istri mulai merasa nyaman ada yang membantu dalam 

segala hal berbagi tugas dan ketika beliau harus berjauhan kembali 

dengan suami maka otomatis semua yang awalnya berbagi harus 

beliau kerjakan sendiri, beliau harus beradaptasi kembali untuk hidup 

sendiri.  

“…..Itu merasa terbantu, setelah itu kan jauh-jauhan lagi, lah….iku 

aku koyok wong gendeng, artinya mulai menata kembali, adaptasi 

lagi. Itu masa-masa sulit sampai 1 bulan istri baru bisa enjoy lagi. 

Meneng-meneng yo nangis dewe ngunu iku.”
127

 
 

“… itu merasa terbantu, setelah itukembali lagi berjauhan. 

Nah…disitu saya seperti orang gila, artinya mulai menata kembali, 
adabtasi lagi. Itu masa-masa sulit sampai 1 bulan istri baru bisa 

nyaman lagi. Seringnya diam-diam nangis sendiri.”  

 

Dengan hubungan jarak jauh kekuatan do’a juga diperlukan, 

menyertakan orang-orang yang disayang dalam setiap do’a itu akan 
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membatu membuat kita lebih merasa aman. Seperti yang dilakukan 

istri untuk anak-anaknya, ketika beliau tidak dapat selalu 

mendampingi dan menjaga anak-anak beliau agar mereka tetap 

menjadi anak-anak yang baik selalu dalam lindungan Allah dan 

dijauhkan dari hal-hal yang tidak baik. 

“…..yang pasti do’a itu, istri itu ya…alfatihah itu.” 

Sedangkan dari suami nilai-nilai islam yang beliau pegang 

untuk membangun keluarga agar menjadi keluarga sakinah langkah 

awalnya dengan membangun komitmen yang berlandaskan nilai-nilai 

keislaman. Nilai-nilai islam yang beliau pegang untuk itu antar 

pasangan suami istri harus saling mempercayai, jujur, apadanya, yakin 

semuanya akan membawa hikmah dan tidak terlalu menurutkan apa 

kata hati. Untuk membangun rasa saling percaya itu dengan selalu 

menerima kenyataan bahwa semua ini terjadi karena takdir Allah. 

“untuk membangun rasa percaya terhadap istri dengan hubungan 
jarak jauh dengan selalu menerima kenyataan bahwa semua itu 

terjadi karena takdir Allah dan kita melakukan apapun aktivitas 

berdasarkan kenyataan yang ada dengan sebaik-baiknya.” 
128

 

 

Sikap toleransi dan waspada dalam hubungan jarak jauh juga 

perlu namun dalam porsi yang seharusnya tidak berlebihan jika 

terdapat rasa was-was maka secepatnya di serahkan kepada Yang 

Maha Kuasa. 

“kalo was-was itu nggak usah lama-lama, cepat-cepat di serahkan 

kepada Yang Maha Kuasa.”
129
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Istri juga menyampaikan bawasannya orang itu tidak hanya 

cukup membekali diri dengan ilmu agama saja tetapi juga perlu 

dengan ilmu sosial untuk memahami lingkungan dan dalam 

memecahkan problem yang sedang terjadi. 

“ orang itu tidak hanya cukup di bekali diri dengan ilmu agama saja, 

iman iya iman tapi orang itu perlu kepekaan social. Kepekaan 
bagaiman memanagement persoalaan itukan ilmu umum oleh sebab 

itu tidak hanya agama saja. Agama memang penting tapi tidak hanya 

itu, problem selingkuh, problem keluarga itukan problem social yang 
itu di dapat atau di asah dari pergaulan social. Toh banyak buktinya 

orang yang mempunyai background pesantren, agama kuat tetapi 

tetap saja rumah tangga mereka rusak.”
130

 

 

Istri dan suami juga memberikan teladan untuk anak-anaknya 

untuk saling menghormati, suka menolong, rendah hati, percaya diri, 

berani karena benar, kemandirian, kesederhanaa, syukur dengan yang 

ada, mencintai ilmu, tidak putus asa (pantang menyerah), memuliakan 

orang tua, harus punya peranan dalam bidang sosial dan masyarakat 

serta prestasi.
131

 Mereka memberikan contoh kepada anak-anaknya 

melalui keseharian, kegiatan-kegiatan beliau dan dalam prestasi dan 

ilmu beliau menunjukan dengan pendidikan yang tinggi bahkan di 

usia yang sudah tidak mudah masih tetap menimba ilmu.  

Untuk kepatuhan istri terhadap suami istri selalu 

mendengarkan masukan dan nasihat suami ketika ada persoalan atau 
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ada hal-hal yang harus di putuskan atas nama keluarga, menghormati 

dan menghargai figur bapak dan suami.
132

 

Istri dan suami selalu mengutamakan kejujuran dengan 

pasangan dan menjaga diri sebaik mungkin sehingga tidak memicu 

adanya fitnah, bersikap dan berakhlak dengan baik. Istri dan suami 

selalu menceritakan kegiatan keseharian mereka dengan pasangan 

baik setelah kegiatan itu berlangsung atau sebelumnya sebagai bentuk 

ijin kepada suami. Ketika istri mendapatkan tugas keluar kota suami 

menyempatkan untuk menjemput atau mengantar istrinya. Anak-anak 

juga mengetahui bagaimana ibunya ketika berkomunikasi dengan 

bapaknya dan menceritakan kegiatannya sebagai bentuk keteladanan 

untuk berkata jujur. 

“ijin itu tidak secara langsung ibu ucapkan “saya ijin” tapi apa saja 

yang ibu lakukan hari-hari selalu di ketahui dan ibu komunikasikan 

atau ceritakan ke suami. Selama ini seingat saya kegiatan positif 
yang dilakukan, jadi oke-oke saja.”

133
 

 

Begitu juga suami selalu bilang apa saja kegiatan hari ini, 

bahkan agenda untuk seminggu kedepan atau kalau ada agenda keluar 

kota. Komitmen pasangan ini dalam beraktifitas jika kegiatan itu 

masih dalam koridor kegiatan yang bermanfaat jadi tidak masalah 

yang pasti harus mampu menjaga diri dan dalam berkegiatan 

melibatkan banyak orang sehingga tidak terjadi adanya 

kesalahfahaman. 
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Dengan nilai-nilai islam yang di pegang dan diterapkan dalam 

keluarga istri dan suami menjadikan keluarga mereka mampu menjani 

hubungan jarak jauh sehingga dapat membentuk keluarga sakinah. 


